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ABSTRAK 
Universitas Islam Malang mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun, mulai dari 
fasilitas pembangunannya, sarana dan prasarana hingga jumlah mahasiswa yang semakin meningkat. 
Universitas Islam Malang memiliki tiga lokasi parkir, yaitu parkir di halaman depan, tengah, dan 
belakang. Namun, ketiga lokasi parkir ini belum memenuhi kebutuhan parkir yang dibutuhkan oleh 
dosen karyawan dan mahasiswa. Tujuan penelitian ini mengetahui jumlah kapasitas parkir, bentuk 
pemodelan parkir yang optimal, perencanaan pemodelan lahan parkir, dan mengetahui cara penataan 
ruang parkir di Universitas Islam Malang. Jumlah kapasitas parkir diperoleh dari hasil perhitungan, untuk 
parkir depan 828 kendaraan, parkir tengah 961 kendaraan untuk mobil dan 1507 kendaraan untuk 
motor, dan parkir belakang 2216 kendaraan. Bentuk parkir yang optimal diketahui dengan 
menggunakan metode solver. Penataan ruang parkir sesuai dengan Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk 
parkir depan membutuhkan luas 7164 m2 dengan jumlah 474 kendaraan , parkir tengah untuk mobil 
8113 m2 dengan jumlah 558 kendaraan dan motor 1750 m2 dengan jumlah 954 kendaraan, serta untuk 
parkir belakang membutuhkan luas 4683 m2 dengan jumlah 1322 kendaraan. Pemodelan parkir didapat 
dengan metode regresi linear berganda, untuk parkir depan di peroleh model Y = 1240,166 + 12,497X1 – 
12,474X2 – 12,528X3 – 0,133X4 sebesar 1302 petak/ruang parkir. Untuk parkir tengah (mobil) Y1 = 
1455,173 + 12,566X1 – 12,550X2 – 12,564X3 – 0,168X4 sebesar 1519 petak/ruang parkir, dan untuk 
(motor) Y2 = 1453,900 + 1,492X1 – 1,502X2 – 1,463X3 – 0,015X4 sebesar 1560 petak/ruang parkir. 
Sedangkan untuk parkir belakang Y = 2700,297 + 1,500X1 – 0,098X2 + 0,079X3 – 1,500X4 sebesar 3538 
petak/ruang parkir. 
Kata Kunci: Kebutuhan Parkir, Kapasitas Parkir, Pemodelan Parkir, Regresi Linear. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kota Malang adalah kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya. Malang juga terkenal 
sebagai kota pendidikan, kota perdagangan dan pariwisata. Hal ini sudah dibuktikan dengan banyaknya 
perguruan tinggi negeri maupun swasta yang sudah terkenal dan terakreditasi yang berdiri di Kota 
Malang. Salah satunya adalah Universitas Islam Malang yang lebih dikenal dengan sebutan UNISMA.   
UNISMA adalah kampus yang berdiri sejak tanggal 27 Maret 1981, dibadani dan diprakarsai oleh 
tokoh Ulama’ Cendikiawan Muslim dan pakar pendidikan yang keahliannya sudah dikenal di lingkungan 
regional, nasional dan internasional (www.unisma.ac.id). UNISMA mengalami perkembangan yang 
sangat pesat dari tahun ke tahun, mulai dari fasilitas pembangunannya, sarana dan prasarana hingga 
jumlah mahasiswa yang semakin meningkat. Seiring dengan perkembangan tersebut maka tingkat 
kebutuhan untuk lahan parkir di UNISMA juga harus diperhatikan. Untuk itu, perlu adanya pemodelan 
kebutuhan  parkir yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh dosen, karyawan, dan mahasiswa 
di Universitas Islam Malang. Hal ini juga sangat diperlukan apabila ada acara atau event-event yang 
diselenggarakan oleh kampus agar tidak terjadi kemacetan yang berlebihan. 
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Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari perencanaan model kebutuhan parkir ini, secara garis besar dapat 
diidentifikasi permasalahan parkir yang ada di Universitas Islam Malang adalah sebagai berikut: 
1) Dengan bertambahnya mahasiswa maka diperlukan perencanaan pemodelan parkir untuk 
memenuhi kapasitas penyediaan parkir parkir dan tata ruang parkir yang baru. 
2) Ketersediaan lahan parkir Universitas Islam Malang. 
3) Belum adanya pemodelan parkir di Universitas Islam Malang. 
4) Penataan tata ruang parkir Universitas Islam Malang yang kurang teratur. 
 
Batasan Masalah 
Sesuai dengan judul proposal skripsi “Studi Perencanaan Model Kebutuhan Parkir di Universitas 
Islam Malang”, maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu: 
1) Parkir kendaraan tak bermotor tidak dibahas. 
2) Tidak menganalisa rencana anggaran biaya dan perhitungan struktur. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1) Berapa jumlah kapasitas kendaraan yang dapat ditampung di lahan parkir Universitas Islam 
Malang? 
2) Bagaimana bentuk pemodelan parkir yang optimal dengan ketersediaan lahan parkir yang terbatas? 
3) Bagaimana perencanaan pemodelan lahan parkir di Universitas Islam Malang? 
4) Bagaimana cara penataan ruang parkir Universitas Islam Malang yang kurang teratur? 
 
Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui jumlah kapasitas kendaraan yang dapat di parkir di Universitas Islam Malang. 
2) Mengetahui bentuk pemodelan parkir yang optimal dengan ketersediaan lahan parkir yang 
terbatas. 
3) Mengetahui perencanaan pemodelan lahan parkir di Universitas Islam Malang. 
4) Mengetahui cara penataan ruang parkir Universitas Islam Malang yang kurang teratur. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Dapat memberikan pengetahuan dan gambaran pemodelan lahan parkir yang sesuai untuk 
memenuhi kapasitas parkir agar tidak terjadi kemacetan saat ada acara ataupun event-event besar 
di Universitas Islam Malang. 
2) Menerapkan teori yang selama ini diperoleh dari bangku kuliah kedalam perencanaan dilapangan, 
sehingga dapat direncanakan pemodelan kebutuhan parkir yang efektif. 
3) Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi Universitas Islam Malang. 
 
Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan pada perencanaan kebutuhan model parkir di Universitas Islam Malang ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan model parkir dengan regresi linear berganda. 
2) Karakteristik parkir yang meliputi volume, akumulasi, kapasitas, kebutuhan lahan, indeks, 
penyediaan dan durasi parkir. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Parkir 
Parkir adalah suatu kendaraan yang berhenti untuk sementara(menurunkan muatan) atau berhenti 
cukup lama(Warpani, 1990:157).  
Karakteristik Parkir 
Karakteristik parkir diperlukan pada saat kita akan merencanakan suatu lahan parkir, untuk itu 
perlu dilakukan peninjauan karakteristik parkir (Hobbs F.D., 1995). 
a) Akumulasi Parkir 
Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir diarea pada waktu tertentu dan dapat 
dibagi sesuai dengan kategori, jenis, dan maksud perjalanan.  
Akumulasi = Qs + Qin  - Qout                                                                                  (2.1) 
dimana:  
Qs : jumlah kendaraan yang telah berada dilokasi parkir sebelum pengamatan dimulai  
Qin  : jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir 
Qout  : jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir 
b) Durasi Parkir 
Durasi parkir adalah lama kendaraan parkir yang dapat diketahui dengan mengamati waktu 
kendaraan tersebut masuk dan keluar. Lamanya parkir dinyatakan dalam jam. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung rata-rata lamanya parkir adalah (Oppenlander, 1976): 
D =  
(𝑁𝑥).(𝑋).(𝐼)
𝑁𝑡
                                                                                                          (2.2) 
dimana: 
D : rata-rata lama parkir kendaraan atau durasi (jam/kendaraan) 
Nx : jumlah kendaraan yang parkir selama interval waktu survey  (kendaraan) 
X  : jumlah dari interval 
I   : interval waktu survey (jam) 
Nt : jumlah total kendaraan selama waktu survey (kendaraan) 
c) Volume parkir 
Volume parkir merupakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban parkir yaitu 
kendaraan per periode waktu tertentu, biasanya per hari. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung volume adalah: 
Volume= Nin + X (kendaraan)                                                                            (2.3) 
dimana: 
Nin : jumlah kendaraan yang masuk (kendaraan) 
X   : kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey (kendaraan) 
Nilai tingkat penggunaan parkir dapat diperoleh dengan rumus: 
Tingkat penggunaan = 
(𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟)
(𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟)
  x 100%                                          (2.4) 
d) Kapasitas Parkir 
Kapasitas parkir untuk mobil penumpang: 
KP = 
𝑆
𝐷
                                                                                                                  (2.5) 
dimana: 
KP : kapasitas parkir (kendaraan/jam) 
S    : Jumlah total petak parkir 
D    : Rata-rata lama parkir (jam/kendaraan)      
e) Indeks Parkir 
Indeks parkir adalah perbandingan antara akumulasi parkir dan kapasitas parkir. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung nilai indeks parkir adalah: 
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IP = 
𝑎𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
                                                                                            (2.6) 
f) Kebutuhan Luas Lahan Parkir  
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung kebutuhan luas lahan parkir adalah: 
LLP= JPPx UPP                 (2.7) 
dimana: 
LLP : Luas lahan parkir yang dibutuhkan 
JPP : Jumlah kendaraan yang dibutuhkan 
UPP : Ukuran petak parkir (0,75 m x 2,00 m) untuk kendaraan roda dua 
UPP : Ukuran petak parkir (2,50 m x 5,00 m) untuk kendaraan roda empat 
 
Model Kebutuhan Parkir 
Analisis model kebutuhan parkir dimaksudkan untuk mendapatkan suatu rumus dalam bentuk 
persamaan regresi yang dapat digunakan sebagai dasar penentu standar kebutuhan parkir. Untuk 
memperkirakan kebutuhan parkir di Universitas Islam Malang digunakan metode analisis regresi linear. 
1) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap 
variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat atau dependen,  sedangkan variabel 
yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. Dengan menggunakan analisis regresi 
berganda diharapkan mampu mengetahui indikator mana yang paling berpengaruh terhadap suatu 
variabel. Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + .... bnXn                                      (2.8) 
dimana: 
Y : variabel dependen (variabel bebas) 
X : variabel independen (variabel terikat) 
a : konstanta 
b : koefisien regresi 
2) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Nilai R2 baik jika bernilai diatas 0,05. Koefisien ini 
mempunyai batas limit sama dengan satu (perfect explanation) dan nol (no explanation). Nilai 
antara kedua batas limit ini ditafsirkan sebagai presentase total variasi yang dijelaskan oleh analisis 
regresi. 
R2 = 
∑(?̂?1−𝑌)
2
∑(𝑌1−?̅?)2
                                                                                                     (2.9) 
dimana:  
R2 : koefisien determinasi 
  ∑(?̂?1 − 𝑌)
2
: 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑒𝑓𝑖𝑛𝑖𝑠𝑖 
       ∑(𝑌1 − ?̅?)
2 ∶ 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
3) Uji F dan Uji t 
Suatu model persamaan regresi linear berganda dapat diterima jika persamaan tersebut 
signifikan yaitu Fhitung  dan thitung memenuhi syarat signifikan 𝛼 < 0,05. 
Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen 
(Duwi Priyatno, 2012:139). Rumusnya adalah: 
t = 
𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2
                         (2.10) 
dimana:  
t : thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel 
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r : korelasi parsial yang ditemukan 
n : jumlah sampel 
Dasar pengambilan keputusan pengujian : 
- Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 
- Jika thitung < ttabel maka H0 diterima 
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Duwi 
Priyatno, 2012:139). Selain itu dengan uji F ini dapat diketahui pula apakah model regresi linear 
yang digunakan sudah tepat atau belum. Rumusnya adalah: 
F = 
𝑅2/𝑘
(1−𝑅2)/ (𝑛−𝑘−1)
                          (2.11) 
Dimana: 
F : Fhitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftabel 
R2 : korelasi parsial yang ditemukan  
n : jumlah sampel 
k : jumlah variabel bebas 
- Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
- Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian terletak di Universitas Islam Malang, tepatnya di parkiran Universitas Islam 
Malang. Parkiran Universitas Islam Malang terbagi menjadi tiga, yaitu parkiran depan, parkiran 
tengah, dan parkiran belakang.  
2. Tahapan Penyelesaian  
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dimana data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data sekunder. 
 Data primer meliputi: 
a. Jumlah ruang parkir 
Jumlah ruang parkir didapat dari wawancara dengan pihak instansi terkait dan data tersebut 
dapat digunakan untuk menghitung kapasitas dan penyediaan parkir. 
b. Nomor plat kendaraan 
Nomor plat kendaraan di dapat dari hasil penelitian langsung di lokasi penelitian dengan 
mencatat plat nomor kendaraan yang masuk dan keluar di area parkir Universitas Islam 
Malang. 
c. Lokasi dan jenis parkir 
Lokasi dan jenis parkir didapat dari wawancara dengan pihak instansi. 
d. Waktu masuk dan keluar kendaraan 
Keluar masuknya kendaraan dihitung dalam satuan jam selama waktu penelitian dan didapat 
dari hasil penelitian secara langsung. Penelitian ini dapat digunakan untuk menghitung 
akumulasi, durasi, dan volume parkir. 
e. Frekuensi parkir 
Frekuensi parkir dapat diperoleh dari hasil penelitian secara langsung dengan 
memperhatikan lama waktu parkir. 
f. Lokasi alternatif  
Lokasi alternatif didapat dari wawancara dengan pihak instansi terkait agar dapat 
mengetahui dimana penempatan lokasi alternatif yang terbaik. 
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g. Posisi Parkir 
Posisi parkir didapat dari wawancara dengan instansi terkait, hal tersebut dapat mengetahui 
apakah sistem yang diberlakukan bisa memaksimalkan atau tidak kapasitas lahan parkir yang 
telah disediakan. 
 Sedangkan data sekunder meliputi: 
a. Arus lalu lintas 
Arus lalu lintas dapat diketahui dengan mengamati atau meneliti secara langsung di lokasi 
penelitian. 
b. Jumlah jenis kegiatan di lokasi penelitian 
Jumlah jenis kegiatan didapat dari wawancara secara langsung dengan pihak instansi terkait. 
c. Luas total area parkir 
Luas lahan parkir diperoleh dari hasil pengukuran secara langsung di lokasi penelitian, luas 
lahan parkir dijadikan acuan untuk analisa apakah kebutuhan lahan parkir yang telah 
disediakan telah memenuhi kebutuhan atau tidak. 
d. Jumlah dosen, mahasiswa, dan karyawan 
Jumlah dosen, karyawan, dan mahasiswa didapat secara langsung dari instansi terkait. 
b) Tahapan Penyelesaian 
Data-data yang tersedia untuk selanjutnya diolah sesuai tinjauan pustaka dan prosedur 
perencanaan. Tahapan penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
1. Survey dilakukan sesuai dengan data yang didapat pada survey pendahuluan. Masing-
masing surveyor menempatkan diri pada tempat yang telah ditentukan.Dua orang surveyor 
pada pintu masuk dan keluar untuk mencatat jam masuk dan keluar kendaraan parkir, satu 
orang surveyor mencatat jam masuk kendaraan parkir dan satu orang surveyor mencatat 
jam keluar kendaraan parkir. Tiap surveyor mencatat secara bergiliran, masing-masing 
surveyor memperoleh giliran selama tiga jam dengan interval waktu per-30 menit. Secara 
keseluruhan diperlukan enam orang surveyor dengan pergiliran waktu pencatatan adalah 
sebagai berikut: 
Mulai pukul 06.00-09.00 WIB, pukul 09.00-12.00 WIB, pukul 12.00-15.00 WIB, pukul 15.00-
18.00 WIB, dan pukul 18.00-21.00 WIB. 
2. Pengolahan data 
Data yang didapat diolah dengan menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS. 
3. Analisis data  
Dari data yang diperoleh dapat diketahui lama waktu parkir, akumulasi parkir, dan nilai SRP 
(Satuan Ruang Parkir). Selanjutnya data yang didapat dianalisis dan diolah untuk 
mendapatkan model kebutuhan parkir di Universitas Islam Malang. 
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Gambar 1. Flowchart Penyelesaian Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Jumlah Dosen, Karyawan, dan Mahasiswa Universitas Islam Malang 
No. Nama Jumlah  
1. Dosen 337 
2. Karyawan 273 
3 Mahasiswa 10532 
Total 11142 
 (Sumber: Intstansi UNISMA, 2018) 
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Analisis Data dan Hasil Penelitian 
Kapasitas Parkir 
Kapasitas parkir tergantung pada besarnya rata-rata durasi atau lamanya kendaraan parkir. 
Semakin pendek durasi maka semakin banyak kapasitas parkir. Sebaliknya, semakin panjang durasi maka 
semakin sedikit kapasitas parkir. Besarnya kapasitas parkir dapat dihitung dengan rumus (2.7). 
 
 
Gambar 2. Grafik Kapasitas Parkir Depan dalam Satu Minggu  
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
Perhitungan Kebutuhan Luas Lahan Parkir  
Kebutuhan luas lahan parkir sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang dapat 
diparkir di Universitas Islam Malang. Kebutuhan luas parkir dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
(2.7). 
 
Tabel 2. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Depan 
   
Ukuran 
Ruang Parkir 
Kebutuhan Lahan Parkir 
 
   Luas 
Eksisting 
  Kapasitas 
Parkir 
Jumlah 
Kendaraan 
Parkir 
Maksimum 
Roda Empat 
(m) 
Jumlah 
Kendaraan 
Luas Lahan 
(m2) 
Total Luas 
yang 
Dibutuhkan 
(m2) 
(A) (B) (C) (D) E = (C-B) F = (ExD) G = (A + F) 
1239 828 1302 2,5 x 5,00 474 5925 7164 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
 
Tabel 3. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Tengah (Mobil) 
   
Ukuran Ruang 
Parkir 
Kebutuhan Lahan Parkir 
 
   Luas 
Eksisting 
  Kapasitas 
Parkir 
Jumlah 
Kendaraan 
Parkir 
Maksimum 
Roda Empat 
(m) 
Jumlah 
Kendaraan 
Luas 
Lahan 
(m2) 
Total Luas 
yang 
Dibutuhkan 
(m2) 
(A) (B) (C) (D) E = (C-B) F = (ExD) G = (A + F) 
1138 961 1519 2,5 x 5,00 558 6975 8113 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
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Tabel 4. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Tengah (Motor) 
   
Ukuran Ruang 
Parkir 
Kebutuhan Lahan Parkir 
 
Luas 
Eksisting 
Kapasitas 
Parkir 
Jumlah 
Kendaraan 
Parkir 
Maksimum 
Roda Dua (m) 
Jumlah 
Kendaraan 
Luas 
Lahan 
(m2) 
Total Luas 
yang 
Dibutuhkan 
(m2) 
(A) (B) (C) (D) E = (C-B) F = (ExD) G = (A + F) 
319 606 1560 0,75 x 2,00 954 1431 1750 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
Tabel 5. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Belakang  
   
Ukuran Ruang 
Parkir 
Kebutuhan Lahan Parkir 
 
Luas 
Eksisting 
Kapasitas 
Parkir 
Jumlah 
Kendaraan 
Parkir 
Maksimum 
Roda Dua (m) 
Jumlah 
Kendaraan 
Luas Lahan 
(m
2
) 
Total Luas yang 
Dibutuhkan 
(m
2
) 
(A) (B) (C) (D) E = (C-B) F = (ExD) G = (A + F) 
2700 2216 3538 0,75 x 2,00 1322 1983 4683 
 (Sumber: Hasil Perhitungan) 
Perencanaan Pemodelan Kebutuhan Parkir 
 Uji Regresi Parkir Depan 
Tabel 6. Hasil Analisis Data Parkir Depan 
 Mobil (X1) Dosen (X2) Karyawan 
(X3) 
Mahasiswa 
(X4) 
Luas Parkir (Y) 
Senin 246 125 115 2 1314 
Selasa 260 135 120 2 1302 
Rabu 265 140 118 3 1327 
Kamis 255 134 110 2 1377 
Jum'at 216 105 100 1 1377 
Sabtu 152 76 75 1 1252 
 (Sumber: Hasil Perhitungan) 
 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Parkir Depan (Koefisien) 
Model 
Koefisien Tidak Standarisasi 
Koefisien 
Standarisasi 
T hitung 
Nilai 
Signifikan 
B 
Kesalahan 
Standar 
Beta 
Konstan 1240.166 1.323  937.668 0.001 
X1 12.497 0.067 11.264 185.548 0.003 
X2 -12.474 0.101 -6.405 -123.179 0.005 
X3 -12.528 0.063 -4.444 -198.495 0.003 
X4 -0.133 0.596 -0.002 -0.223 0.860 
 (Sumber: Hasil Perhitungan, IBM SPSS V20)  
21 JURNAL REKAYASA SIPIL/VOL.8.NO.1 – FEBRUARI 2020/ISSN 2337-7739 
 
Persamaan model regresinya sebagai berikut dan hasil running SPSS regresi linear dapat dilihat pada 
(Lampiran): 
Y = 1240,166 + 12,497X1 – 12,474X2 – 12,528X3 – 0,133X4 
    = 1302 petak/ruang parkir 
Keterangan: 
Y : Luas parkir (m2) 
X1 : Jumlah kedatangan mobil (Kendaraan/Jam) 
X2 : Jumlah dosen (orang) 
X3  : Jumlah Karyawan (orang) 
X4 : Jumlah Mahasiswa (orang) 
Uji Solver Parkir Depan 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan terdapat 56 petak parkir. maka untuk pengujian 
solver dapat dihitung berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan diatas. 
X1+X2+X3+X4 > 0 
X1+X2+X3+X4 ≤ 840 
X1 ≥ 224, kendaraan yang disurvey pada pagi hari 
X2 ≥ 252, kendaraan yang disurvey pada siang hari 
X3 ≥ 196, kendaraan yang disurvey pada sore hari 
X4 ≥ 168, kendaraan yang disurvey pada malam hari 
Tabel 8. Hasil Uji Solver Parkir Depan 
Variabel Jumlah   
X1 224   
X2 252   
X3 196   
X4 168   
      
X1+X2+X3+X4 840 840 
X1 224 224 
X2 252 252 
X3 196 196 
X4 168 168 
Z 8453   
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
a1 = 15,3 ; a2 = 11,1 ; a3 = 7 ; a4 = 5,1 (Lampiran) 
Z= 15,3*X1 + 11,1*X2 + 7*X3 + 5,1*X4  
Keterangan: 
X1 : mobil yang parkir pada pagi hari (jam 06:00-10:00 WIB) 
X2 : mobil yang parkir pada siang hari (jam 10:00-14:30 WIB) 
X3 : mobil yang parkir pada sore hari (jam 14:30-18:00 WIB) 
X4 : mobil yang parkir pada malam hari (jam 18:00-21:00 WIB) 
a1,a2,a3,a4,…..an: jumlah rata-rata kendaraan parkir (masuk-keluar)  
Z : jumlah maksimum kendaraan yang parkir dalam satu hari 
(*) : dikalikan   
Berdasarkan perhitungan kapasitas parkir sebelumnya didapatkan bahwa jumlah kapasitas parkir 
dalam satu hari adalah 828 kendaraan, sedangkan untuk satu minggu sebesar 4967 kendaraan. Setelah 
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dioptimasi menggunakan uji solver seperti tabel diatas dapat diketahui nilai maksimum kapasitas parkir 
untuk satu hari adalah 8453 kendaraan, sedangkan untuk jumlah maksimum dalam satu minggu adalah 
50719 kendaraan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Perencanaan pemodelan parkir di Universitas Islam Malang direncanakan memakai sudut 90° dengan 
perhitungan regresi linear berganda untuk parkir depan adalah Y = 1240,166 + 12,497X1 – 12,474X2 – 
12,528X3 – 0,133X4 sebesar 1302 petak/ruang parkir. Untuk parkir tengah (mobil) Y1 = 1455,173 + 
12,566X1 – 12,550X2 – 12,564X3 – 0,168X4 sebesar 1519 petak/ruang parkir, dan untuk (motor) Y2 = 
1453,900 + 1,492X1 – 1,502X2 – 1,463X3 – 0,015X4 sebesar 1560 petak/ruang parkir. Sedangkan untuk 
parkir belakang Y = 2700,297 + 1,500X1 – 0,098X2 + 0,079X3 – 1,500X4 sebesar 3538 petak/ruang 
parkir.  
2. Penataan ruang parkir dapat diatur dengan memberi  jarak ukuran petak parkir sesuai dengan Satuan 
Ruang Parkir (SRP). Untuk parkir depan dengan ukuran ruang parkir 2,5 x 5,00 m membutuhkan luas 
lahan parkir sebesar 7164 m2. Untuk parkir tengah (mobil) dengan ukuran ruang parkir 2,5 x 5,00 m 
membutuhkan luas lahan parkir sebesar 8113 m2, sedangkan untuk (motor) dengan ukuran ruang 
parkir 0,75 x 2,00 m membutuhkan luas lahan parkir sebesar 1750 m2. Untuk parkir belakang dengan 
ukuran ruang parkir 0,75 x 2,00 m membutuhkan luas lahan parkir sesbesar 4683 m2.  
Saran 
1. Pihak pengelolah parkir sebaiknya memberi batasan-batasan ukuran petak parkir sesuai Satuan 
Ruang Parkir (SRP) pada parkir depan, tengah, dan belakang dengan memperjelas marka parkir 
untuk meningkatkan kapasitasaparkir. 
2. Perlu adanya rambu-rambu lalu lintas dan penunjuk arah yang jelas agar penataan ruang parkir 
dapat tertata dengan rapi. 
3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai kebutuhan ruang parkir dapat 
mengambil studi perencanaan ruang parkir untuk memenuhi kapasitas parkir di Universitas Islam 
Malang. 
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